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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Setelah dilakukan penelitian denga  MRA (Multiple Regression Analysis) 
melalui program SPSS 20.0  maka dapat diambil kesimpulan berdasarkan hasil uji 
hipotesis yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Financial 
Knowledge berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Financial 
Management Behavior mahasiswa di Surabaya dan Gresik. Hal ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa rendahnya pengetahuan keuangan yang dimiliki 
mahasiswa, tidak berpengaruh terhadap perilaku dalam mengelola 
keuangannya. 
2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Locus of Control 
berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior. Hal 
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin baik kontrol diri yang ada pada 
mahasiswa maka akan berpengaruh baik terhadap perilaku mahasiswa dalam 
mengelola keuangannya. 
3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Attitude 
berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Management Behavior. Hal 
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin baik sikap mahasiswa terhadap 
keuangannya maka akan berpengaruh baik terhadap perilaku mahasiswa 
dalam mengelola keuangannya.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut: 
1. Tidak dicantumkannya pernyataan tentang jumlah pendapatan dan 
pengeluaran responden per bulan yang merupakan salah satu kelemahan dari 
penelitian ini. 
2. Tidak dicantumkannya keterangan yang menunjukkan responden sudah 
bekerja atau belum bekerja dan keterangan nama fakultas responden pada 
kuesioner. 
3. Beberapa pernyataan dalam kuesioner sulit untuk dipahami sehingga 
memunculkan multitafsir dari responden. 
4. Variabel Locus of Control pada penelitian ini hanya mengukur persepsi 
internal saja. 
5. Beberapa pertanyaan kuesioner pada variabel Financial Knowledge berada 
diluar jangkauan responden, sehingga rata-rata responden menjawab dengan 
salah dan menghasilkan hasil yang negatif tidak signifikan. 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, ada beberapa saran yang 
dapat diberikan peneliti bagi mahasiswa perguruan tinggi dan peneliti selanjutnya 
agar penelitian ini dapat berkembang menjadi lebih baik lagi. Berikut saran-
sarannya : 
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Sebaiknya menghindari item pernyataan yang hampir sama dengan 
pernyataan lain, hal ini untuk menghindari jawaban responden yang bias 
atau ambigu. 
b. Menambahkan besarnya pendapatan dan pengeluaran responden agar 
penjelasan pada pembahasan penelitian lebih didukung dengan bukti 
yang nyata. 
c. Mengambil variabel independent (X) yang belum sering digunakan 
dalam penelitian agar dapat menambah referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
d. Sebaiknya lebih memperhatikan responden dalam pengisian kuesioner 
agar dapat mengantisipasi adanya hal tentang kurangnya pemahaman 
pernyataan dalam mengerjakan kuesioner. 
2. Bagi Mahasiswa Surabaya dan Gresik 
Diharapkan untuk mempelajari dan menggali lebih dalam lagi mengenai 
Financial Knowledge karena hal tersebut akan sangat membantu bagi 
kehidupan dimasa yang akan datang. 
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